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ABSTRACT

Perubahan yang tidak dapat diprediksi dan dapat terjadi setiap saat menuntut sistem enterprise untuk
dapat menjawab tantangan tersebut. Dapat dibayangkan, jika perubahan tidak didukung oleh sistem dan
environment yang fleksibel. Perubahan ini akan menyebabkan terjadinya perubahan aplikasi dan database.
Perubahan ini memerlukan biaya, effort dan waktu yang tidak sedikit. Kadangkala, hasil perubahan yang sudah
diimplementasikan tidak sesuai dengan kebutuhan. Hal ini disebabkan karena adanya pendekatan top down dan
bottom up yang belum sama antar para pelaku pembangunan baik di jajaran pemerintah pusat dan pemerintah
daerah. Di sisi lain, hirarki peraturan dan kebijakan yang ada di pemerintah pusat sampai ke pemerintah daerah
ada yang memiliki kesamaan. Namun, pemerintah daerah memiliki kekhasan (keunikan) yang berbeda antara
pemerintah daerah yang satu dengan yang lain. Untuk mengantisipasi perubahan tersebut dan untuk meningkatkan
layanan informasi sektor publik dapat difasilitasi oleh sinergi BPM (Business Process Management) dan SOA
(Service Oriented Architecture). Hal ini disebabkan karena adanya beberapa penelitian terdahulu yang telah
mensinergikan BPM dan SOA dalam mendukung terciptanya lingkungan sistem enterprise yang fleksibel. Sejauh ini,
belum ada penelitian yang mensinergikan SOA dan BPM untuk mengkaji bagaimana mengidentifikasi, menyediakan
dan mengelola komponen yang common dan spesifik untuk dapat di reuse pada domain sektor publik. Arsitektur
sinergi SOA dan BPM ini dapat menentukan, menyediakan dan mengelompokkan komponen common dan spesifik
yang dapat di reuse. Studi kasus akan dilakukan pada layanan sektor publik pemerintah pusat dan daerah.
Arsitektur terdiri dari legacy layer yaitu application, database, business process. Component layer yaitu reuse,
common, specific dan substitute. Technical layer dan business layer.
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.1. PENDAHULUAN menganut pendekatan arsitektur bottom-up sedangkan
BPM menganut pendekatan proses top-down [11].

SOA  (Service Oriented Architecture) Jika SOA diimplementasikan dalam suatu perusahaan
muncul dengan menawarkan adaptif dan reaktif tanpa melibatkan BPM, menurut Coolen, service
terhadap lingkungan [1][12] serta menawarkan solusi yang reusable dan reliable dapat tercipta, tetap tidak
atas kompleksitas proses bisnis, keberagaman sistem dapat meningkatkan kecepatan lebih jauh [11][3][4].
dan teknologi. Alan Goldstein mengatakan Filosofi BPM menyediakan abstraksi high level
reuse pada SOA dapat meghemat waktu untuk mendefinisikan proses bisnis serta mengawasi
pengembangan software dan meminimalkan biaya dan mengatur proses tersebut. Service menyediakan
sehingga organisasi dapat lebih siap merespon fungsi-fungsi yang mendukung proses tersebut. SOA
perubahan kebutuhan user. Menurut survey yang memungkinkan  service-service tersebut untuk
dilakukan oleh Infoworld, penyebab terbesar dikombinasikan bersama-sama dan mendukung
kegagalan implementasi SOA adalah sulitnya dalam menciptakan lingkungan organisasi yang
mengelola  service yang mengarah pada fleksibel dan agile [3][10][25][5]. BPM adalah proses
meningkatnya kompleksitas proses bisnis. Dalam dinamis untuk optimasi dan adap'ga5| proses.
survey tersebut juga dinyatakan bahwa SOA belum Sedangkan SOA merupakan mekanisme untuk
mampu memberikan tingkat kepuasan terhadap membuat suatu service agile dan _menyed_lakan sebuah
service reusability seperti yang ditawarkan. SOA sarana untuk mengatur service-service [4][10].
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Sinergi SOA dan BPM diharapkan dapat
mengantisipasi perubahan yang dinamis dan dapat
menjembatani gap antara top down dan bottom up
[41(27].

Pendefinisian services secara top down dan
bottom up secara parsial kadangkala menyebabkan
pengembangan sistem menjadi lama, over budget
dan tidak dapat beradaptasi dengan perubahan
kebijakan dan peraturan di pemerintah pusat dan
daerah. Selain itu, adanya anggapan bahwa tidak
adanya perubahan kebijakan dalam memberikan
layanan kepada masyarakat. Hal ini disebabkan
karena menganggap kondisi lingkungan bisnis selalu
berjalan normal. Pada kenyataanya, pengembangan
sistem memerlukan cara untuk melakukan antisipasi
terhadap kondisi lingkungan bisnis yang tidak dapat
diprediksi perubahannya. Perubahan lingkungan
bisnis menyebabkan pemerintah pusat dan daerah
melakukan  perubahan kebijakan dan peraturan.
Perubahan kebijakan dan peraturan ini kadangkala
merubah aplikasi, database dan proses bisnis yang
ada. Hal ini dapat mengakibatkan layanan informasi
kepada masyarakat menjadi lambat dan kurang
berkualitas. Sementara pemerintah pusat dan daerah
berfungsi untuk memberikan layanan informasi yang
optimal dan berkualitas kepada masyarakat. Oleh
sebab itu, fenomena atas kebutuhan arsitektur yang
dapat merespon perubahan yang dinamis memiliki
peluang untuk dikaji.

1. RELATED WORK

Penelitian terkait dari kombinasi BPM dan
SOA dalam mencapai terwujudnya organisasi yang
fleksibel dan dinamis [3][10][4][5]. SOA menganut
pendekatan arsitektur bottom-up sedangkan BPM
menganut pendekatan proses top-down.
[31[41[5][25][24]. Telah jelas bahwa SOA dan BPM
merupakan dua hal yang independen dan tidak sama
Jika SOA diimplementasikan dalam suatu perusahaan
tanpa melibatkan BPM, service yang reusable dan
reliable dapat tercipta, tetapi tidak dapat
meningkatkan kecepatan lebih jauh. Service tidak
akan dapat memiliki kemampuan untuk peningkatan
dan optimasi berkelanjutan. [3][4]. Pada dasarnya
BPM tidak dapat diukur dan tidak dapat beradaptasi
dengan lingkungan.  Sebagai  konsekuensinya,
kemampuan untuk monitoring dan optimasi service
akan berkurang. Hal yang sama juga akan terjadi, bila
sebuah framework hanya berdasar pada BPM dan
kurang memiliki karakteristik SOA [3][4][10[5].

Transisi dari fase design hingga deployment
merupakan tahap yang sangat krusial untuk mencapai
tingkat fleksibilitas yang tinggi dalam proses
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pembuatan sistem untuk model proses bisnis yang
telah dirancang [4]. Hasil dari perbedaan cara
pandang bisnis dan IT terhadap proses bisnis ini dapat
berujung pada membengkaknya biaya dan waktu
(karena adanya intervensi manusia) yang diperlukan
untuk implementasi suatu model proses bisnis.
Sasarannya adalah mengurangi effort yang diperlukan
untuk mengembangkan sistem dari model-model
proses bisnis yang ada, dengan cara mengotomatisasi
proses transisi ini [4]. SOA dianggap sebagai partner
yang kuat untuk BPM, karena menyediakan
mekanisme-mekanisme  untuk  tujuan  tersebut
sehingga dapat membuat lebih fleksibel dan tanggap
terhadap perubahan proses bisnis yang cenderung
dinamis karena dipengaruhi oleh keadaan market
[3]1[4][5]. Konsolidasi konsep relasi BPM dan SOA
untuk menghasilkan bisnis agile. BPM dan SOA
menawarkan kombinasi yang sempurna untuk
komputasi enterprise [5][10][. Kombinasi BPM dan
SOA akan memberikan keuntungan IT profesional
dan user bisnis. [3][4][5][7]. Tiap proses bisnis
dimodelkan menjadi sekumpulkan proses task dan
diimplementasi sebagai services dalam enterprise.
BPM membantu membuat model proses, otomatisasi
proses dalam invoke service. Hasil yang didapatkan
adalah Arsitektur yang terdiri dari Business Process
layer, service layer, application layer dan technology
layer [5]. Multi Model driven collaborative
development platform service oriented e-business
untuk mendukung plan bisnis secara top down dan
development service secara bottom up [7]. Platform
ini di drive oleh tiga model : service meta model,
process model dan bisnis model. Platform ini
mendukung service oriented software engineering
dalam mengembangkan aplikasi. Platform ini dapat
mendukung bisnis konsultan dan teknical konsultan
beraktifitas [7]. Bagaimana meningkatkan waktu
pengerjaan / implementasi tidak membutuhkan waktu
yang lama dan meminimalisi biaya yang di keluarkan
untuk implementasi dengan menggabungkan SOA
dan BPM [8][7][4]1[23]. Kebutuhan untuk metodologi
pemodelan service. [9]. Keberhasilan untuk
memodelkan suatu service pada awalnya tidaklah
mudah, tidak sesederhana menurunkan level flow
proses bisnis ke dalam IT [9]. Sinergi SOA&BPM
model terdiri dari 3 layer, yaitu business layer,
business services layer and application layer [10].
Sinergi SOA dan BPM dapat mendukung business
agility [10][25][24][11]. Untuk layanan public sector
di pemerintahan, telah dibangun E-Government
berbasis SOA dan Cloud Computing [26].
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3. ARSITEKTUR SINERGI SOA & BPM
Berdasarkan penelitian terdahulu, sejauh ini,
belum ada penelitian yang mensinergikan SOA dan
BPM untuk mengkaji bagaimana menyediakan dan
mengelola komponen yang common dan spesifik
untuk sektor publik. Arsitektur ini terdiri dari legacy
layer, component layer, technical and business layer.
Legacy layer terdiri dari aplikasi, database dan proses

bisnis.  Component  layer  berfungsi  untuk
mengelompokkan komponen berdasarkan kebijakan
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Technical
layer berfungsi untuk integration dan orchestration.
Business layer berfungsi untuk monitoring dan
optimaso services.Arsitektur sinergi SOA dan BPM
dituangkan dalam gambar 1 dibawah ini ;

| Services Consumer

I
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Application

Database

Business Process

Component Layer

Reuse Component

Specific Component

Common Component

Substitute Component

Integration

Technical Layer

Orchestration

Business Layer

Optimization

Gambar 1. Arsitektur Sinergi SOA dan BPM

Identifikasi komponen merupakan tahapan kritis dan
penting untuk mengelompokkan. Service provider
akan menyediakan komponen common, specific yang
dapat di reuse dan digunakan oleh 33 provinsi dan
487 kabupaten/kota agar dapat dijadikan basis
informasi pemerintah pusat.

Hirarki peraturan dan kebijakan yang ada di
pemerintah pusat hingga ke pemerintah daerah ada
yang memiliki kesamaan. Namun, pemerintah daerah
memiliki kekhasan (keunikan) yang berbeda antara
pemerintah daerah yang satu dengan yang lain. Jika
digambarkan dalam diagram dapat dilihat pada
gambar 2. dibawah ini :

Reuse

Common

Gambar 2. Diagram Common & Spesifik

Dengan melihat adanya kesamaan proses bisnis
yang berdasarkan atas policy di pemerintahan, sangat
memungkinkan untuk mengumpulkan resources
prsoes bisnis,data, metadata, aplikasi secara
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sentralisasi. Hal ini dapat membantu efektifitas dan
efisiensi  dalam  pemerintahan.  Fokus  untuk
memberikan pelayanan kepada publik diindikasikan
akan  meningkat. Gambar 3. dibawah ini

Copyright ©2012, Studi Informatika: Jurnal Sistem Informasi, p-ISSN 1979-0767



Studia Informatika: Jurnal Sistem Informasi , 5(1), 2012, 1-5

menggambarkan layanan cloud yang melibatkan tiga
pihak, yaitu pemerintahan pusat, pemerintahan daerah
dan warga negara. Blok Aplikasi dibagi atas beberapa

blok aplikasi secara vertikal dan horizontal. Beberapa
metadata dibangun untuk memfasilitasi layanan
public cloud dan private cloud.

Gambar 3. Layanan Cloud Government

4. KESIMPULAN

Sinergi SOA dan BPM dapat dikatakan sinergi
secara top down dan bottom up. Sinergi ini dapat
mendukung  perubahan yang dinamis dalam
pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Peraturan
dan kebijakan yang ada di pemerintah pusat hingga ke
pemerintah daerah ada yang memiliki kesamaan.
Namun, pemerintah daerah memiliki kekhasan
(keunikan) yang berbeda antara pemerintah daerah
yang satu dengan yang lain. Arsitektur sinergi SOA
dan BPM dapat membantu dalam mengantisipasi
perubahan  kebijakan yang dinamis  dalam
pemerintahan. Harapannya adalah layanan informasi
akan meningkat, cepat dan berkualitas.
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